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ABSTRAK
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A. Latar Belakang
Pendidikan menjadi suatu kebutuhan yang sangat primer bahkan menjadi
kewajiban bagi setiap orang yang menuntut ilmu, Kita tidak dapat memungkiri

bahwa dengan perkembangan zaman di dunia pendidikan yang terus berubah

atu mata pelajaran

wajib bagi siswa pada jenjang pendidikan dasar dan menengah diperlukan
penguasaan sejak dini, sehingga dapat membekali peserta didik untuk
meningkatkan kemampuan (kompetensi) berpikir logis. analisis, sistematis,

kritis, dan kreatif serta kemampuan bekerja sama. Kompetensi tersebut
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diperlukan agar mereka memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan
memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu
berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Sebagaimana dimuat dalam kurikulum
bahwa tujuan pembelajaran matematika pada jenjang pendidikan dasar dan
pendidikan menengah adalah untuk mempersiapkan siswa agar sanggup

menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan dan dunia yang selalu
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masalah jika pertanyaan itu menunjukkan adanya suatu tantangan (chalange)
yang tidak dapat dipecahkan oleh suatu prosedur rutin (routine procedure) yang
sudah diketahui oleh si pelaku (Lestari, L &Sofyan, D. 2014). Salah satu

kemampuan yang diharapkan dapat dikuasai siswa dalam belajar matematika




adalah pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah
bagian yang sangat penting dalam pembelajaran matematika.

Kemampuan pemecahan masalah diperlukan dalam memahami dan
menyelesaikan suatu masalah. Untuk dapat menyelesaikan masalah seseorang
dapat menggunakan ilmu pengetahuan matematika yang diperoleh sebelumnya

sebagai bekal untuk memecahkan suatu masalah baru. Pemecahan masalah

merupakan perwujudan dari suatu akti mental yang terdiri dari bermacam-

N
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finding a way out of a difficul atfaining an aim that
was not immediately understandable”. Hal ini berarti pemecahkan masalah
merupakan suatu usaha untuk mencari jalan keluar dari berbagai kesulitan,
dimana cara tersebut masih dikelilingi sejumlah hambatan, dan untuk mencapai

tujuan tersebut memerlukan suatu usaha yang tidaklah mudah untuk segera




dicapai. Ada 3 Kkarateristik penting dari dari setiap masalah, yaitu: (1) yang
diketahui, yaitu semua unsur benar, relasi-relasinya dan persyaratan membentuk
keadaan masalah, (2) tujuan, yaitu penyelesaian atau hasil yang diinginkan dari
masalah, dan (3) hambatan, yaitu karaterikstik dari masalah dan menjadikan sulit
bagi orang yang memecahkan masalah tersebut (Gama, 2014). Dengan demikian

maka untuk menyelesaikan suatu masalah, seorang harus memahami karateristik

dari masalah yang diberikan. Berdas observasi yang dilakukan pada
tanggal 25 oktober 2021 di ke coerh 8 Makassar, Sebagian besar
siswa mengalami masa \ dimana siswa tidak

menuliskan apa‘yan
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belum mampu mengubah kalimat soal ke dalam kalimat matematika, dan siswa

belum bisa menemukan solusi atau memecahkan masalah yang terdapat pada
soal. Jadi, dapat kita simpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa

kelas VIII SMP Negeri 8 Makassar pada materi bangun datar masih tergolong



rendah. Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model apapun selalu
terdapat faktor yang memiliki pengaruh di dalamnya. Salah satu faktor yang
mempengaruhi kemajuan proses belajar adalah gaya belajar. Gaya belajar adalah
sebuah pendekatan yang menjelaskan mengenai bagaimana individu belajar atau
cara yang ditempuh oleh masing-masing orang untuk berkonsentrasi pada proses

dan menguasai informasi yang sulit dan baru melalui persepsi yang berbeda

)
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Berdasarkan pemaparan pada latar belakang, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:




|. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah siswa bergaya belajar visual
dalam menyelesaikan soal bangun datar pada kelas VIII SMP Negeri 8
Makassar?

2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah siswa bergaya belajar auditori

dalam menyelesaikan soal bangun datar pada kelas VIII SMP Negeri 8

Makassar?

pada kelas V11l SMP Negeri 8 Makassar.
D. Manfaat Penelitian
Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:




. Manfaat teoritis

Ide-ide yang terkandung dalam penelitian ini merupakan suatu upaya

untuk menganalisis dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa dalam menyelesaikan soal matematika.

2. Manfaat praktis

a. Bagi guru

d. Bagi sekolah
Penelitian ini sebagai bahan masukan sehingga dapat menunjang

tercapainya hasil belajar mengajar sesuai dengan target kurikulum.



E. Batasan Istilah

Agar terhindar dari kesalahpahaman atau perbedaan penafsiran, maka peneliti
menganggap perlu adanya batasan istilah yaitu:

|. Kemampuan pemecahan masalah yaitu kemampuan untuk mendapatkan

jalan keluar atau jawaban dari masalah. Dalam penelitian ini kemampuan

pemecahan masalah yang akan diukur melalui kemampuan siswa dalam
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BABII
KAJIAN PUSTAKA
A. Analisis
Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia); 2013pengertian analisis
adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan

bagian itu sendiri serta hubungan antarbagian untuk memperoleh pengertian

i§\\\d\‘ " ':/44
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Menurut  peneliti, analisis adalah usaha untuk menyelidiki atau
menguraikan data kualitatif secara sistematis tentang kemampuan pemecahan

masalah matematis yang dimiliki oleh siswa.
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B. Kemampuan pemecahan masalah

Menurut Krulik dan Rudnick (Mairing, J. P.. & Aritonang, H. 2018)
pemecahan masalah adalah suatu proses yang dimulai dengan siswa
menghadapi masalah sampai suatu jawaban (answer) diperoleh. dan siswa
telah menguji penyelesaiannya (solution), sedangkan menurut Cooney. dkk.

(Roebyanto dan Sri Harmini, 2017) suatu pernyataan akan menjadi masalah

(orienting),
merencanakan C sanak: ecuting)  dan  memeriksa
(checking). (Muammar, 2020).

MenurutWardhani, S. (2010) dalam proses pemecahan masalah langkah-
langkah dapat dilakukan secara urut walaupun kadangkala terdapat langkah-

langkah vang tidak harus urut, terutama dalam menyelesaikan masalah vang




sulit. Dalam kehidupan sehari-hari pun, kemampuan pemecahan masalah
sangat diperlukan, Karena keterampilan pemecahan masalah sudah menjadi
kebutuhan setiap profesi.Kemampuan dasar yang menjadi sebuah keharusan
untuk dimiliki seorang siswa ialah Problem solving., Kemampuan tersebut
dijadikan sebagai salah satu kompetensi dalam materi tertentu yang harus

ditingkatkan oleh siswa. Kemampuan tersebut sangat penting untuk siswa

1.
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Han masd

kondisi persoalan atau permasalahan, sehingga mampu untukmengenal,

menganalisis, dan menerjemahkan informasi pada soal tersebut.

6



12

2. Merencanakan masalah

Masalah perencanaan ini penting untuk dilakukan karena dari data yang
diketahui dan tidak diketahui oleh siswa mampu membuat sebuah hubungan
dan mampu menyelesaikan permasalahan dari pengetahuan yang sudah
didapat sebelumnya.

3. Menyelesaikan masalah sesuai rencana

Pada tahap ini penting digunakanatena pemahaman siswa pada masalah

tersebut bisa dilihat d m membuat perhitungan

t‘{\\\\“"':////

= = Al\ 1ia
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Tabel 2.1 Indikator Pemecahan Masalah Matematika

" 1. Siswa dapat menentukan syarat cukup (hal-hal

Memahami yang diketahui) dan syarat perlu (hal-hal vang
| fitgrial
masalah " o n } il - &
> Daphinaig svsopcoviiasinail

. (‘ pS MUHA/”\," o ‘

' % o5 WA O 'jg, d dr
ASS . -
O et o
- 485 l A z
N7
i 2

\Suher, Maing (2000 |
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C. Gaya belajar
Gaya belajar merupakan cara yang dimiliki oleh individu dalam menyerap.
mengatur, dan mengolah informasi yang diterima. Gaya belajar yang sesuai
adalah kunci keberhasilan siswa dalam belajar. Dengan menyadari hal ini,

siswa mampu menyerap dan mengolah informasi dan menjadikan belajar lebih

mudah dengan gaya belajar siswa sendiri. Penggunaan gaya belajar yang

gaya belajar

dimana pagasan, Konsep, ¢ 1 innya di ke n.; bentuk
gambar, Menurut Papilaya dan Neleke Hulise (2016) kata visual
menyinggung penglihatan atau daya lihat, dapat diartikan siswa yang belajar

dengan cara melihat merupakan ciri dari gaya belajar visual. Dengan

demikian siswa dengan gaya belajar visual akan sangat mudah melihat atau
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membayangkan apa yang dibicarakan. Mereka sering melihat gambar yang
berhubungan dengan kata atau perasaan dan mercka akan mengerti suatu
informasi bila mereka melihat kejadian, melihat informasi itu tertulis dalam
bentuk gambar. Hal ini sesuai dengan pendapat Mardhiah (2017)
menyatakan bahwa orang visual belajar melalui apa yang dilihat. Modalitas

inl mengakses citra visual, yang diciptakan maupun yang diingat, warna,

hubungan ruang. potret mental, dang@ambar menonjol dalam modalitas ini.

Deporter dan Hernacki (26 /\

A ciri-ciri orang visual adalah

vw T D
//Ilm‘\\\\\

gaya belajar auditori akan mengandalkan keberhasilannya dalam belajar
melalui telinga (alat pendengarannya), oleh karena itu guru sebaiknya
memerhatikan siswanya hingga ke alat pendengarannya. Anak yang

mempunyai gaya belajar auditori dapat belajar lebih cepat dengan
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menggunakan diskusi verbal dan mendengarkan penjelasan apa yang
dikatakan guru. Anak dengan belajar tipe auditori dapat mencerna makna
yang disampaikan oleh guru melalui verbal simbol atau suara. tinggi
rendahnya, kecepatan berbicara, dan hal-hal auditori lainnya, Anak-anak
seperti ini dapat menghafal lebih cepat melalui membaca teks dengan keras
atau mendengarkan media audio. Deporter dan Hernacki (2016) menyatakan

bahwa orang dengan gaya belajar additori menyerap informasi baru dengan
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3. Gaya belajar kinestetik

Menurut Hamzah B. Uno(2006) gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar
yang harus menyentuh sesuatu yang memberikan informasi tertentu agar
kita bisa mengingatnya. Peserta didik bergerak untuk bisa memasukkan

informasi ke dalam otak pada diri peserta didik..Sedangkan menurut

DePorter & Hernacki gaya belajar kinestetik merupakan aktivitas belajar

d. Selalu berorientasi dengan fisik dan banyak bergerak
e. Menghafal dengan cara berjalan dan melihat
f. Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca

g. Banyak menggunakan isyarat tubuh
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Jadi kesimpulan menurut peneliti gaya belajar adalah cara seseorang untuk
menerima informasi. Gaya belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
gaya belajar visual. gaya belajar auditori, dan gaya belajar kinestetik. Gaya
belajar visual adalah gaya belajar dimana seseorang menerima informasi
dengan melihat. Gaya belajar auditori adalah gaya belajar dimana sescorang
belajar dengan mendengarkan. Sedangkan gaya belajar kinestetik adalah gaya

belajar seseorang dengan menyentuhdSesuatu atau melalui gerakan. Adapun

(h‘,)

7 W

e. Tidak dapat duduk
. Mengingal apa vang hebat dalam diam untuk wakiu
dilihat daripada apa bercerita. lama
yang didengar ¢. Lebih suka musik [. Belajar dengan
g. Biasanya tidak daripad seni mempraktikan sesuatu
I' terganggu dengan . Belajar dengan untuk leb

1




keributan . mendengarkan dan
mengingat apa yang
didiskusil

daripada yang dilihat

L)

B oiva fudan ici TEangad
oleh keributan.

mengingatnya

g. Menggunakan jari
sebagai penunjuk
ketika membaca

D Materl bammmw Antae

\m\'h,//

: '/ '

d
Illl u/

y
,nt.—

-~ 1.
/ o yz
/,/l‘k"\)w) \

~) //"Iv*\\
N, | :?

\\ ®
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2. Persegi Panjang
Persegi Panjang, adalah sebuah bangun datar yang mempunyai sisi
berhadapan yang sama panjang dan memiliki empat buah titik sudut siku-
siku.
Adapun sifat-sifat persegi panjang adalah sebagai berikut :

a. Sisi-sisi yang berhadapan adalah sejajar dan sama panjang

tiga buah sisi.

Sudut-sudut yang ada di dalam segitiga ketika dijumlahkan maka jumlahnya
adalah 180°.

Jenis- jenis segitiga yaitu:
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a. Segitiga sama sisi

C

1) Terdapat dua buah sisi yang sama panjang sebagai kaki segitiga

2) Memiliki satu buah sumbu simetri
3) Memiliki dua sudut yang besar yaitu sudut yang berhadapan

dengan sisi yang sama panjang,




4) Dapat menempati bingkainya dengan dua cara
c. Segitiga sebarang

\\\\\i“h[///
\\ .\\b\‘ A‘%\‘,,,,“" -
\E '§:\,~“; - "'?f‘; :
: — -

Trapesium terdiri dari 3 jenis, yaitu:



23

a. Trapesium sembarang, yaitu trapesium yang keempat rusuknya tidak
sama panjang. Trapesium ini tidak memiliki simetri lipat dan tidak
memiliki simetri putar,

b. Trapesium sama kaki, yaitu trapesium yang mempunyai sepasang rusuk
yang sama panjang, di samping mempunyai sepasang rusuk yang sejajar.

Trapesium ini memiliki | simetri lipat dan tidak memiliki simetri putar.

¢. Trapesium siku-siku, yaitu g memiliki sepasang siku-siku,

Trapesium memiliki Jr g iva sebagai berikut ini

. Mempunyai se i |
W= S MUK,
/ Qio‘ KA Y,
117 @ 1] _'\P-- . s;S’Aﬁ o 4
\ 1@
.-1:"‘ \l> ’
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U a1

: ;
2y s ~ “ -

I. Sebuah foto dengan panjang 12 cm dan lebar 10 cm ditempelkan di atas

kertas berwarna yang lebih luas, Jika pada setiap tepi foto berjarak 3 cm
dari tepi kertas, maka keliling kertas tersebut adalah ....
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2. Lantai sebuah kelas di SMAN 8 Makassar berbentuk persegi panjang
dengan ukuran 15 m x 12 m akan ditutupi ubin keramik berukuran 30
em x 30 cm. Jika harga ubin adalah Rp. 500,- tiap buah. maka biaya
total pengubinan adalah ....

Pembahasan:

No. Penyelesaian Indikator

pKASg
v \\m\ih,///

},

masalah (sejenis dan
masalah baru) dalam atau

diluar matematika

Menjelaskan atau
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menginterpretasikan hasil

sesuai permasalahan awal.

2. Diketahui :

Tanjaug Kelas— 15w
Lebar Kelas = 12 m
Panjang ubin = 30 cm

Lebar ubin = 30 ¢cm

Mengidentifikasi unsur-
LEBLEL LIk 'Ll;.:\LL:Lu;., yang
ditanyakan, dan kecukupan

unsur yang diperlukan,

sesuai permasalahan awal.
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E. Penelitian Relevan

Dalam membuat ini, peneliti mencari beberapa penelitian yang pernah
dilakukan oleh akademisi lainnya guna mendukung pengetahuan dan dasar
keilmuan di penelitiannya. Peneliti yang dimaksud antara lain sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh A. Aspar 2021.Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  dan mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah
matematika materi perbandingan ditinjau dari gaya belajar visual dan
AN

auditori pada siswa kelas ukumbm Penelitian ini

~\ ng <

Q \\‘ \

J«g ,ﬂ \

/ //lu l‘\‘\\\

Berdasarkan olahan data tersebut, diperoleh bahwa subjek dengan
kemampuan pemecahan masalah matematika berdasarkan gaya belajar
visual pada subjek SV1 mampu memenuhi keempat indikator kemampuan

pemecahan masalah menurut langkah-langkah Polya yaitu memahami
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masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan mengevaluasi
kembali. Sedangkan subjek SV2 hanya mampu memenuhi tiga indikator
kemampuan pemecahan masalah yaitu memahami masalah. menyusun
rencana, dan melaksanakan rencana, sedangkan subjek dengan kemampuan
pemecahan masalah matematika berdasarkan gaya belajar auditori pada
subjek SA1 mampu memenuhi keempat indikator kemampuan pemecahan

masalah menurut langkah-langkali Polya yaitu memahami masalah,

; 21 >, /'7 “
;{('Y// \"i'\' r
P LL/NSTSIUSOIR\ S N N
7/(//","“‘\\\§ {1H)
‘ 1k e q8

v 1|v

dalam tes mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa yang berjumlah
3 seal yang memuat indicator dari pemecahan masalah. Soal-soal ini

dikerjakan oleh 13 orang siswa dalam 45 menit dan wawancara bertujuan

untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menjawab soal.
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Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas VIII Mits. Muhammadiyah Likuboddong memenuhi
indikator dari pemecahan masalah.

. Penelitian yang dilakukan oleh Hasrianah Abdullah, 2021 tujuan penelitian
adalah untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika

siswa ditinjau dari gaya belajar. Penelitian adalah kualitatif dengan

\\\\\Il hl///

‘u/ - ’///

~
N
vf\
I/l “ﬁ \\\\

////'l lp‘\\\\
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METODE PENFITITTAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
kualitatif deskriptif. Penelitian deskriptif membutuhkan suatu fenomena yang

terstruktur jelas kepentingan yang secara sistematis dan tepat serta dapat

diukur. Melalui metode ini  peneli paya untuk mengetahui  dan
menganalisis kemampuan pe il miateri bangun datar ditinjau
dari gaya belajar pada s

/{o« pS MUHg,, \

B. Waktu dan

//‘lr ,zg

[

///’l lg\‘

2. Memberikan angket tes gaya belajar kepada seluruh siswa dalam kelas untuk
mengidentifikasi siswa dengan gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik.

3. Memberikan tes kemampuan pemecahan masalah kepada seluruh siswa berupa

soal cerita materi bangun datar.
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4. Setelah memberikan tes pemecahan masalah, kemudian peneliti memeriksa
jawaban siswa untuk dilakukan penilaian. Peneliti memilih masing-masing |
siswa dengan kategori nilai tinggi yang memiliki gaya belajar visual, auditori,
dan kinestetik.

Pada penelitian ini, peneliti juga meminta pertimbangan kepada guru

bidang studi matematika untuk memilih siswa yang dianggap memiliki

kemampuan komunikasi yang baik untuk mengutarakan pendapatnya terkait
pada subjek tersebut

Tran Imn

e
4

:Ay‘\; 1\\ De|
N
!l; ava bel 1

persiapan sebagai berikut:
a. Melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi permasalahan yang

sering terjadi di sekolah yang akan diteliti.
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b. Meminta izin kepada kepala Sekolah SMP Negeri 8 Makassar untuk
melakukan penelitian di sekolah tersebut.
¢. Membuat kesepakatan dengan guru bidang studi matematika SMP Negeri
8 Makassar terkait kelas yang akan dijadikan tempat untuk melakukan
penelitian.
d. Membuat dan menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari angket

gava belajar, tes kemampuanpemecahan masalah dan

instrumen

i
.
'4

=y

1
-;\
'§»,

4 h 4 » i 4’
\WILI/P
\} :3\ vy .l'r’///‘.ﬂ”

\
R\ |

hasil lembar Kerja

siswa berdasarkan katergori nilai tinggi siswa dengan gaya belajar visual,
gaya belajar auditorial, dan gaya belajar kinestetik.
f. Peneliti memilih subjek yang akan menjadi fokus penelitian berdasarkan

hasil penentuan angket gaya belajar dan hasil tes pemecahan masalah,
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dimana subjek penelitian terdiri dari masing-masing 1 siswa dengan gaya
belajar visual, auditorial, dan kinestetik serta pertimbangan dari guru
bidang studi matematika.

2. Menetapkan jadwal wawancara pada subjek penelitian.
h. Melakukan wawancara kepada subjek penelitian,

3. Tahap analisis
Setelah melakukan penelitian langka

,t’é A
Sy, .

?’/

»

W

\

T

S
|
ITTTEE N

s D
AN

\

1genai kondisi

lapangan tersebut melalui observasi dan wawancara.
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2. Instrumen Pendukung
a. Angket gaya belajar
Angket berisi kuesioner pilihan ganda berisi pernyataan-pernyataan
untuk siswa terkait paya belajarnya dimana pilihan jawaban sudah
disediakan oleh peneliti. Sumber angket yang digunakan sesuai dengan

angket yang telah diadaptasi dari www educationplanner.org dengan

membuat siswa mengutarakan jawabannya berdasarkan materi yang telah

disediakan peneliti.
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G. Tehnik Pengumpulan Data

Adapun cara yang digunakan peneliti untuk memperoleh data yang akurat
dan terpercaya dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pemberian Angket
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen angket
langsung. Instrumen angket ini bertujuan untuk menentukan subjek yang

sesuai dengan gaya belajar yaitu gay@ belajar visual. gaya belajar auditorial,

HA,h
n\KAhs /h

"4>

siswa yang

dipilih berdasarkan 3 subjek yang mewakili gaya belajar visual, auditori,

kinestetik. Wawancara yang dilakukan peneliti yakni semi struktur,

dilakukan satu persatu secara bergantian sehingga peneliti lebih mudah
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menganalisis kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal bangun datar

vang telah diberikan.

H. Tehnik Analisis Data

Tehnik analisi data yang digunakan yaitu model Miles dan Huberman.
Berikut tahap analisis data yang digunakan dalam penelitian ini:
1. Data Hasil Angket

Hasil pemberian angket dils tuk mengkategorikan siswa yang

termasuk gava belajar vis t an kinestetik. Dimana jika siswa

dominan memilih pon categorikan bahwa siswa

N

whelal wosiswa domiiman memilih poin
\ vy kY
QNKASS 40\

,_,’-’ 3 “ . $
st \\\\ il

\*‘t“ 1k at sl
RS Al e ATl
N K R /
AN §'::../// z}, {

y

~— - o5
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=

LG necanan Mas:

sy e LD
1/.,//,//7!!!!\‘\\..
A | I

n-data yang terdapat pada
instrument angket gaya belajar dan instrument soal bangun datar. Data

tersebut dapat diubah dengan cara seleksi, ringkasan, atau uraian
menggunakan kata-kata sendiri dan lain-lain. Berdasarkan data yang

dimiliki, peneliti akan mencari data mana yang penting, sedangkan data




36

vang tidak penting akan dibuang. Pada penelitian ini pengumpulan data
dilakukan dengan pemberian angket, tes, dan wawancara langsung
kepada subjek mengenai kemampuan pemecahan masalah dalam
menyelesaikan soal bangun datar ditinjau dari gaya belajar pada siswa.

b. Penyajian data (data display)

Penyajian data dilakukan dengan menunjukkan dan menampilkan

kumpulan data atau informasidyang sudah tersusun dan terkategori,

=

o

‘;-‘/f“ Y” 1 mulkan dat
Gt TSI
N

“'\
L &

4

/7
o vt

diteliti.
I. Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan konsep penting dalam penelitian kualitatif.

Dengan pengujian keabsahan data, peneliti akan lebih yakin bahwa data yang
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diperoleh benar-benar valid. Uji keabsahan data dalam penclitian kualitatif
ada bermacam-macam, namaun pada penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi. Menurut  Sugiyono (2018) Triangulasi diartikan sebagai
waktu. Triangulasi pada penelitian ini menggunakan triangulasi metode.
Trian_gulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau

data dengan cara yang berbeda. paimana dalam penulitian kualitatif,

peneliti membandingkan -/ X




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan dijelaskan data hasil penelitian dan pembahasan yang
telah dilakukan oleh peneliti sebagai jawaban dari rumusan masalah yang telah
dipaparkan sebelumnya yakni untuk mengetahui kemampuan siswa dalam

menyelesaikan soal bangun datar yang ditinjau dari gaya belajar. Untuk

mengetahui hal tersebut maka penbarikan angket gaya belajar untuk

siswa, tes pemecahan masalah
\\» setelah itu dilakukan

M
1

L}

18 Mei 2022

lah 36 siswa,
pertemuan kedua pada hari kamis 19 Mei 2022 memberikan tes kemampuan
pemecahan berupa soal essay berjumlah 2 nomor kepada siswa kelas VIII, dan
selanjutnya pada hari sabtu 21 Mei 2022 dilakukan tes wawancara kepada 3

siswa yang terpilih sebagai subjek untuk mendapatkan gambaran lebih dalam
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terkait kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal essay
yang telah diberikan. Adapun skor penilaian gaya belajar siswa kelas VIII SMP
Negeri 8 Makassar disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut;

Tabel 4.1 Hasil Skor Penilaian Gaya Belajar Siswa

) Skor ya belajar
No  Inisial siswa g Gaya belajar
v A K
. AIN 5 13 2 Auditori

® we .
SRURIIRE G

20. TFSB
21, ITR

= = &=
—
=

b3 B3| s
E
o
=
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3 Visual
27. MTM 6 5 9 Kinestetik
28. MNI 9 2 9 Visual-kinestetik
29. NM 14 14 2 Visual-auditori

Selanjutnya dipilih satu subjek untuk masing-masing gaya belajar.

Pemilihan subjek ini dilihat berdasarkéin jawaban terbaik dari tes pemecahan

‘‘‘‘‘‘‘‘
TUASHFEKA NAs IES KReimair

Untuk memudahkan dalam dalam menganalisis data. maka setiap petikan

jawaban diberi kode tertentu, adapun beberapa kode tersebut:
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Tabel 4.3 Aturan Kode Petikan Pertanyaan Peneliti

Urutan digit Keterangan
Digit pertama “P” menyatakan pertanyaan peneliti
Digit kedua Menyatakan nomor soal pemecahan masalah
Tl ietigu Wicsnyalahon lipe gays belgjar subjek ( VA, dan K
Digit keempat dan kelima | Menyatakan urutan petikan pertanyaan

Contoh aturan kode petikan pertanyaan peneliti yaitu P1-VO1 hal tersebut

masalah siswa da ditinjau dari gava

-ara siswa, berikut
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. Analisis kemampuan pemecahan masalah pada subjek bergaya belajar
visual

Pada bagian ini peneliti akan mendeskripsi data hasil tes tertulis
kemampuan pemecahan masalah pada subjek SV dalam menyelesaikan 2
nomor soal essay terkait materi bangun datar dan hasil wawancara SV,

Berikut data hasil tes kemampuan pemecahan masalah SV dalam

sl T
111 '.‘

= \\\*\\ AL

\
Y,

"X&" «
o® /// "; -

diketahui. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk memperkuat hasil
tes subjek, berikut adalah hasil wawancara SV pada soal nomor |

(satu) untuk indikator pertama memahami masalah




Kode Uraian

PI-V0I  Coba jelaskan maksud dari soal nomer | vang telah
diberikan!

51-V0l  Bu Eni memiliki kain berbentuk persegi, kemudian pada
DAgIGN Tengan Kaii ieraapan kain moiiy berbentik segiiiga,
selanjutnya yang ingin dicari luas kain yang tidak tertutup
oleh kain motif.

PI-V02 Apakah Langkah pertama yang kamu lakukan ketika

Berikut  hasil tes pemecahan masalah subjek visual dalam

menyelesaikan soal bangun datar:




togTed dain
s 9o xmn o
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Dari hasil wawancara tentang kemampuan subjek dalam membuat

rencana penyelesaian, SV mampu menyebutkan rumus yang akan
digunakan setelah melihat apa yang diketahui dan ditanyakan untuk

memperoleh hasil akhir dari soal nomor 1 (satu).




3) Menyelesaikan masalah sesuai rencana
Berikut hasil jawaban Subjek SV dalam menyelesaikan soal bangun

datar pada soal nomor 1 (satu):

R mMova s koin | = Lias kaina

= glogem! — forem* = — —_—————x

17 9remr 000
Gambar 4.3 H

dikurang dengan luas segitiga yaitu 8100 em*- 105 cm?
hingga diperoeh hasil akhir 7.995 cm?
Dari  hasil wawancara tentang kemampuan subjek dalam

menyelesaikan masalah menggunakan rencana yang telah dibuat




sebelumnya, SV mampu menyebut cara menyelesaikan masalah
hingga memperoleh hasil akhir dengan baik dan benar.

4) Mengevaluasi kembali
Berikut hasil jawaban subjek SV dalam menyelesaikan soal bangun

datar pada nomor | (satu):

iV L APURGH ROGERE HERETNIRSG SETGE DAres peryeiesdiai seieliii
ke baris selanjutnya?

SI-VIl  Iva kak sebelum lanjut sava periksa dulu apakah sudah
sesuai dengan vang diinginkan oleh soal.

PI-Vi2  Apakah anda yakin dengan hasil yang diperoleh?

S1-Vvi2  Yakin kak
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Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek. SV mampu

mengevaluasi jawaban yang diperoleh dan mampu menjelaskan

kembali hasil akhir yang diperoleh sesuai dengan permasalahan awal,

serta meyakini jawaban yang diperoleh.

Tabel 4.5 Indikator Pemecahan Masalah SV pada Soal Nomor 1

Memahami

vy T la
et

srrnnaee ssenernie s ey ola bt lheed
UROUT UNDUT Yang SLasina,

vang d_iiz;ny_akan dan

mampu  menggambarkan
bentuk bangun dari
permasalahan yang terdapat

pada soal nomor | (satu)

Mengevaluasi

SV mampu menyebutkan

TR T AT PP ]
R T - =

diketahui dan unsur yang
ditanyakan pada soal dan
dapat menyebutkan
bangun  datar  yang
terbentuk dart
permasalahan di soal,




Merencanakan | SV mampu menuliskan | SV mampu menyebutkan
masalah rencana menyelesaian | dan menjelaskan rumus
dengan baik dan benar dan | apa yang akan digunakan
mampu menentukan rumus | melihat dari apa yang
vang digunakan dalam | ditanykan dan diketahui
m‘m‘_u!!mn?kﬂn masgalah dari snal nomar 1 (sati)
Menyelesaikan | SV mampu  menuliskan | SV mampu menyebutkan
masalah sesuai | langkah-langkah langkah-langkah
rencana penyelesaian sesuai dengan | penyelesaian yang
rencana yang telah dibuat, | digunakan dan
aksa melaksanakan  rencana
penyelesaian.

1T Nasiis- s ] SR 1A

A?A‘Yg SV, dala
”/I/V&U denn O

LTI \; ‘
Vo N
BB

(dua)
1) Indikator memahami masalah
Berikut hasil tes kemampuan pemecahan masalah SV dalam

menyelesaikan soal bangun datar pada soal nomor 2 (dua):




Pouomsi e 30m
A LT TR - T — = —
o ubin = gpem

DiF | Beeown furrenk Ginis ggoff Stcimeon WA ree Mooctees foniey |

Peaw: =

[ _Ji__ . _.__v m}‘f_:

0w

Gambar 4.5 Hasil Tes SV Nomor 2 Tahap Memahami Masalah

Berdasarkan gambar 4.5 SV mampu menuliskan apa saja mformasi

ianiainya 2 i¢ {0 i, panjaig woawyva 140 v,
P2.V03  Selanjutnya apa yang ditanyakan dalam soal tersebut?
S§2-V03  Yang ditanyakan dari soal yaitu berapa jumlah ubin yang
diperlukan untuk menutupi lantai rumah tersebut.
Berdasarkan hasil tes, SV dapat memahami maksud dari soal pada

nomor 2 (dua) karena dapat menuliskan unsur-unsur yang diketahui
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dan unsur yang ditanyakan, dan mampu memprsentasikan gambar dari
bentuk bangun datar yang terbentuk.

2} Indikator merencanakan masalah

Berikut adalah hasil jawaban subjek SV dalam menyelesaikan soal

nomor 2 (dua) :

S2-V05  Rumus pertama luas persegi panjang yaitu p X | kemudian

rumus kedua luas persegi vaifu sist X sisi.
DI-VUD  DISGRGT Rt Eryelaskun alisan engapa mengeiiukaii

rumus tersebut?
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82-V06  Berdasarkan dari apa yang diketahui dan apa yang

ditanyakan pada soal kak,
Berdasarkan hasil wawancara tentang kemampuan subjek untuk

‘memecahkan masalah tahap merencankan langkah penyelesaian SV
mampu menentukan dan menyebutkan rumus yang akan digunakan,
3) Indikator menyelesaikan masalah sesuai rencana

Berikut  hasil tes pemecahan masalah subjek visual dalam

2, ?;;,' o O O
.7//.'745'.1!‘\&

) \
<D\

L
1 L

>
N

i soal sudah

S§2-V07  Iva kak sudah cukupmi.

FI-FUG Bisa kamu jeiasikan Dagaimana ianghail daidim
menvelesaikan soal hingga memperoleh hasil akhir?

S2-VO8  Rumus pertama luas persegi panjang yaitu 20 x 10 hingga

diperoleh 200 m?. kemudian rumus kedua luas persegi

yaitu 10 X 10 sama dengan 100 cm?®. setelah itw untuk
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menentukan jumlah ubin dengan cara luas lantai dengan
luas ubin yaitu 2000000 cm? bagi 100 em® hasilnya yaitu
20.000 buah.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, maka SV dalam

menyelesaikan soal nomor 2 (dua) mampu menyelesaikan masalah
matematika dengan mengikuti langkah-langkah penyelesaian yang
telah direncanakan sebelumnya dengan baik dan benar.

4) Indikator mengevaluasi ke

.......

P2-V09  Setelah kamu memperoleh jawaban akhir. apa langkah
selanjutnya yang kamu lakukan?

82-V09  Menuliskan kembali jawaban yang sava peroleh sesuai
dengai yang Gianyikan wadi kak,

P2-V10)  Bisakah kamu menjelaskan kembali hasil akhir vang

diperoleh?
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S2-VI0  Jadi jumlah ubin yang diperlukan untuk menutupi lantai

yaitu 20.000 buah.

P2-Vil  Apakah kamu memeriksa setiap baris penvelesaian sebelum
ke baris selanjutnya?

S:.- Ir:;l ’I' f, L LL_J* SL'_‘:t:-Lr] o |',I.‘I-_- 1!;L.;_-ru|-5 ;LIL :.lrnl 'J 'i:rlt.r f}f;'r:lg;."r'ﬁ ifﬁhf

apakah sudah sesuai dengan rencana penyelesaian.
P2-Vi2  Apakah anda yakin dengan hasil vang diperoleh?
82-VI2  Yakin kak

Gerdasarkan jawaban dan DSl wawancara suDjek. maka 5V mampu

N

menjelaskan  kem

1[

\\\\mu 15
4. \ ru\ y / ." .
AR e

\)' :V‘// .

bahwa SV

4 indikator

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap kemampuan
pemecahan masalah subjek visual NAR dalam menyelesaikan soal

bangun datar adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.8 Hasil Triangulasi Data SV Pada Soal Nomor 2

Indikator Hasil Tes Hasil Wawancara
Memahami SV mampu menuliskan | SV mampu menyebutkan
masalah unsur-unsur yang | unsur-unsur yang
diketahii vano ditanvakan | diketahni dan imenr vana |
dan mampu | ditanyakan pada soal dan
menggambarkan  bentuk | dapat menyehutkan
bangun dari permasalahan | bangun  datar  yang
yang terdapat pada soal | terbentuk dari
nomor 2 (dua) | permasaiahan pada soal
/\ nomor 2 (dua)
Merencanakan | SV ] i SV mampu menyebutkan
masalah - an  menjelaskan rumus

4 )| DU

“Q

(“‘.‘;;" 5

ana akan dicunakan

wawancara diperoleh hasil yang bersesuain maka disimpulkan bahwa

kemampuan pemecahan masalah SV dalam menyelesaikan soal bangun

datar mampu memahami maksud soal dan mampu menentukan unsur-

unsur yang diketahui serta unsur yang ditanyakan pada soal nomor 2.
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Selanjutnya. SV juga mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian
soal dengan mendapatkan hasil yang benar, dan mampu melakukan
pemeriksaan kembali terhadap hasil yang diperoleh sehingga SV mampu
memenuhi 4 indikator pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal
matematika.

2. Analisis kemampuan pemecahan masalah pada subjek bergaya belajar

NS MUK, i
AKASS 2N
W 2,

\\\\\“ | ' 'I////

\.‘q‘\ \A\y / //

Gambar 4.9 Hasil Tes SA Nomor 1 Tahap Memahami Masalah
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Berdasarkan hasil tes SA dalam menyelesaikan soal nomor 1
(satu), subjek mampu memperoleh informasi yang diperlukan untuk
menyelesaikan masalah. Berikut disajikan hasil wawancara antara
peneliti dan subjek terkait kemampuan SA dalam menyelesaikan soal
nomor | (satu):
Kode Uraian

Pi-A0]  Coba jelaskan mak$ud dari soal nomor | yang telah

N
o v

e me o
W\

!

l‘/ 1| SRS

gambar dari masalah,

2) Indikator merencanakan masalah
Adapun kemampuan pemecahan masalah subjek SA  dalam
memecahkan soal bangun datar pada indikator merencanakan masalah

dapat dilihat pada lembar kerja berikut:
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Jawal Vaswu-gwy - U< oo b
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Gambar 4.10 Hasil Tes SA Nomor | Tahap Merencanakan

Masalah

rumus tersebut?

1 dhe iy PO A Ay el St g L L) () R PR ot LT N AR SR L
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persegi dan luas segitiga.
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Berdasarkan lembar kerja subjek dan wawancara, maka SA
mampu menentukan rumus  atau  mampu  membuat  rencana
penyelesaian sesuai dengan apa yang ditanyakan pada soal.
3) Indikator menyelesaikan masalah sesuai rencana
Adapun kemampuan pemecahan masalah subjek SA dalam
menyelesaikan soal bangun datar dapat dilihat pada hasil jawaban

subjek berikut:

yd \
o\ _
&) ' .nb\KAS 0
A "

\\\\‘t i m////
o/ X& //

cukup untuk menyelesaikan soal?

3i-AUT  Sdayd rdSd CURUD RAR.

P1-A08  Bisa kamu jelaskan bagaimana langkah dalam
menyelesaikan soal hingga memperoleh hasil akhir?

8§2-408  Dalam menyelesaikan soal ini kita memasukkan yvang
diketahui dari soal ke rumus yang telah ditetapkan
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sebelumnya, sehingga luas kain pertama yaitu 8 100
kemudian untuk memasukkan luas kain ke-2 sava gunakan
rumus phytagoras setelah itu dikurangi luas kain kedua
20,51 diperoleh 8. 079, 49 em*.

Diidasainan hasi! i3 subjek dai hasi! wawaiicais, iaha SA bolam
mampu untuk menyelesaikan langkah-langkah penyelesaian masalah
dengan benar, hal ini karena ada langkah yang tidak sesuai sehingga
hasil yang diperoleh tidak sesu

selanjuinya yang kamu lakukan?

82-A09  Mengumpulkan lembar jawaban kak.

CL-ALU Disakal Ry meiyeldsian  Rembali  Gasi arine yang
diperoleh?

§2-A10 807949 kak
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Pl-All  Apakah kamu memeriksa setiap baris baris penyelesaian
sebelum ke baris selanjutnya?

S1-All  Tidak kak karena tidak sempat ma.

P2-412  Apakah anda yakin dengan hasil yang diperoleh?

Y AT Frd il hmlh hmmmins ol Fmcmamle m F =Fin il
sl =TI 3oaeRtEi FUREH  Aeit CEILE LILLE ]u.rlnnr_-r_u f l'.J' JLI.'I-. 1'_1. ar; _,I'-“' b' Jrravers

karena saya menggunakan rumus phytagoras, seharusnya
tidak diperlu karena semua vang diperlukan sudah
disiapkan di soal kak.
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Demecans "lr.r_ulr:.ll_""T'-'rm‘.. g"n d-ﬂ-tar SA

dengan hasil wawancara, berikut hasil triaangulasi disajikan dalam tabel
berikut:
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Tabel 4.10 Hasil Triangulasi Data SA Pada Soal Nomor 1

Indikator Hasil Tes Hasil Wawancara
Memahami SA  mampu menuliskan | SA mampu menyebutkan
masalah unsur-unsur yang diketahui, | unsur-unsur yang
vano  ditanvakan n!-r_n.m diketahini dan neir vano
belum mampu | ditanyakan pada soal dan
menggambarkan  bentuk | dapat menyebutkan
bangun dari permasalahan | maksud dan soal.
yang terdapat pada soal
nomor | (saiu) 4
Merencanakan | SA SA mampu menyebutkan
masalah : dan menjelaskan rumus
pa yang akan digunakan
at  dari ana vano

Berdasarkan Tabel 4.10 diatas, maka diperoleh hasil yang bersesuaian

antara hasil tes dan hasil wawancara subjek. SA mampu memahami maksud

dari soal yang diberikan dan mampu menentukan unsur yang diketahui dan

unsur yang ditanyakan pada soal nomor 1. Selanjutnya, SA juga mampu

menyusun rencana penyelesaian yang digunakan untuk menyelesaikan soal
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tersebut, setelah menentukan rumus SA melaksanakan langkah-langkah
rencana penyelesaian namun ada langkah yang terlewatkan sehingga SA
tidak memperoleh hasil jawaban yang benar. Pada indikator ke 4 (empat)
SA tidak mampu menjelaskan kembali hasil vang diperoleh sesuai dengan
permasalahan awal.  Hal tersebut menunjukkan bahwa SA  hanya
memenuhi 2 indikator kemampuan pemecahan masalah dalam
menyelesaikan soal nomor 1.

alah SA pada soal nomor 2

- ,/:‘A/”",’l“” — \s
: /! 'l"”"‘\\\\

hy, 2GS

wawancara SA;
Kode Uraian

P2-A401  Coba jelaskan maksud dari soal nomor 2 yang telah
diberikan!




§2-401

Y dnA
g e

§2-402

-3
S§2-A403
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Pak Abu memiliki sebuah rumah, lantai rumabnya akan
dipasangi ubin yang berbentuk persegi, selanjutnya berapa
ubin yang dibutuhkan pak Abu untuk menutupi panjang
lantainya itu.

Aparal langhal pertams yang kemm leluben hRefite
menjawab soal?
Menuliskan apa yang diketahui dari soal yaitu panjang

lantainya 20 m dan lebarnya 10 m, panjang ubinnva 10 cm.

%\ \\h MI],//
”//

-
~ o
,.,//,”‘0

iﬂ‘Fv

/"'qv“

Gambar m Hasil Tes SA Nomor 2 Tahap Merencanakan
Masalah.

Berdasarkan gambar 4.14 hasil tes SA diatas, subjek menuliskan

rumus luas ubin dan luas lantai yang diketahui. Untuk memperjelas




hasil tes maka dilakukan wawancara kepada subjek. Berikut hasil

wawancara antara peneliti dan subjek SA dalam menyelesaikan soal
nomor 2 (dua):

Kode  Uraian

P2-404  Setelah kamu menuliskan diketahui dan ditanyakan apa
langkah selajnuinya dalam menyelesaikan soal?
S2-A04  Menentukan rumus yang sesuai dengan yang ditanyakan.

1y
. oo
Gambar 4.15 Hasil Tes SA Nomor 2 Tahap Menyelesaikan
Masalah

Berdasarkan gambar 4.15 hasil tes SA dalam menyelesaikan soal

nomor 2 (dua) SA menuliskan langkah penyelesaian dengan luas
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lantai dibagi dengan luas ubin. Berikut hasil wawancara yang telah

dilakukan peneliti dan SA yang disajikan dalam petikan sebagai

berikut:

Kode Uraian

P2-A07  Apakah informasi yang kamu peroleh dari soal sudah
cukup untuk menyelesaikan masalah?

$2-407  Iva kak cukup

PE-Advd DBisa Kami

Sagaimana  langkall  daiam
uperoleh hasil akhir?

a memasukkan yang

- - |

Gambar 4.16 Hasil Tes SA Nomor 2 Tahap Mengevaluasi
Kembali




B6

Berdasarkan hasil tes SA diatas, subjck tidak menjelaskan kembali
hasil akhir yang telah diperoleh dan tidak menuliskan keterangan dari
jawaban vang diperoleh. Adapun hasil wawancara antara peneliti dan
subjek disajikan dalam petikan wawancara berikut:

Kode Uraian

P2-409  Setelah kamu memperoleh jawaban akhir, apa langkah

/ ,“ \

//l'lul“\\
' ‘l'

Keterangan:
¥ = Terpenuhi
— = Tidak terpenuhi
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Tabel 4.12 Hasil Triangulasi Data SA Pada Soal Nomor 2

Indikator | Hasil Tes Hasil Wawancara

Memahami SA mampu menuliskan apa | SA mampu menyebutkan

masalah yang diketahui dan apa | kembali apa  yang
yang ditanyakan pada soal, | diketahui dan apa yang
ietapi lidak | ditanyasan pada  soai.

mempresentasikan gambar | Tetapi  tidak  mampu
bangun datar dari soal | menjelaskan bentuk
nomor | (satu) bangun datar dari soal

nomor |.
Merencanakan | SA SA  mampu  untuk

masalah rencana saian | menyebutkan  rencana
penyelesaian atau rumus

ng digunakan pada soal
h.lail diiuliskan

fdb’ \:‘h KA Q

A

mbuat rencana
penyelesaian masalah, belum mampu untuk menyelesaikan masalah
dengan benar, dan belum mampu mempresentasikan jawaban yang telah

diperoleh.




3. Analisis kemampuan pemecahan masalah pada subjek bergaya belajar
Kinestetik
Pada bagian ini peneliti akan menganalisis data hasil tes tertulis
kemampuan pemecahan masalah SK dan hasil wawancara yang telah dilakukan.
Berikut merupakan hasil kemampuan pemecahan masalah subjek Kinestetik
dalam mengerjakan soal bangun datar.

4. Data hasil tes kemampuan pemeeahan masalah SK pada soal nomor 1

(satu)

PI-KO1 Coba jelaskan maksud dari saal nomor | vang telah
diberikan!
S1-Kol Bu Eni memiliki kain berbentuk persegi, pada




PI-K0O2

SI1-K02

menyelesaikan soal nomor | (satu). Selanjutnya dilakukan wawancara
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bagian tengah kain terdapat kain motif berbentuk
segitiga, selanjutnya berapa luas kain yang tidak
tertutup oleh kain motif.

Apakah langkah pertama yang kamu lakukan ketika
mcsfawal saal?

Menuliskan apa vang diketahui terlebih dahulu
dari soal yaitu panjang sisi persegi 90 cm, panjang
sisi segitiga 15 em, dan tinggi segitiga yaitu 14 cm,

deianyuinyalpa yang diasnyaian daiain soal

e ?‘S

Berdasarkan gambar 4.18 diatas, terlihat bahwa SK menuliskan

rumus luas persegi dan luas segitiga yang digunakan dalam
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untuk memperkuat hasil tes. Berikut hasil wawancara antara peneliti
dan subjek dalam menyelesaikan soal nomor | (satu):
Kode Uraian

PI-K04  Setelah kamu menuliskan diketahui dan ditanyakan
Apa langkah selanjutnya dalam menyelesaikan soal?

S1-K04  Menentukan rumus yang sesuai dengan vang
ditanyakan.

I‘-‘LF’-HE Bravminie e ssenrer A g lroren srmtnle mromrafocailoe
el A sl BN VNS e -G ey LR G L L

5% kemudian rumus

S BKASS, o,
ad"' \\\A\i'h

e

p -l Bl o108 Y P
s M v -
rloF ‘\“"

Gambar 4.19 Hasil Tes SK Nnmur 1 Tahap Menyelesaikan
Masalah
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Berdasarkan hasil tes SK diatas, subjek menuliskan langkah
penyelesaian dengan mengurangi luas persegi dan luas segitiga. Untuk
memperkuat hasil tes kemampuan pemecahan masalah maka
dilakukan wawancara. Berikut hasil wawancara vang telah dilakukan

antara peneliti dan subjek untuk memperjelas jawaban yang

dituliskan.

datar nomor | (satu):




Lp.-ly «§.lm -10fF LT A
LT ow e

Gambar 4.20 Hasil Tes AAE Nomor 1 Tahap Mengevaluasi
Kembali '

Berdasarkan gambar 4.20 diatas SK memperoleh hasil akhir

dari langkah penyelesaian yang telah dibuat. Untuk mempertegas
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[ErTs] [rw R T T T LT FI'L TLEVE IIATINS P PR LALE D RAEAEE  IHERRd D

telah diperoleh, dan belum mampu menjelaskan hasil akhir yang

diperoleh sesuai dengan permasalahan awal.
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Tabel 4.13 Indikator Pemecahan Masalah SK Pada Soal Nomor 1
Indikator pemecahan masalah

Memahami @ Merencanakan ::::;h o Mengevaluasi
masalah masalah kembali
rencana
L+ v ) € | :
Keterangan:
v' = Terpenuhi
— = Tidak terpenuhi
Adapun hasil trianguls ang dilakukan terhadap subjek

v d

kinestetik ds

\ .
' \\\\m"h/ //

’///

rumus apa

et ven e e

pu menyelesaikan
dengan mengikuti
angkah-lang angkah penyelesaian yang
penyelesaian hingga | telah direncanakan.

memperoleh jawaban.
Mengevaluasi | SK  belum  mampu | SK  belum  mampu
kembali menjelaskan kembali hasil | meyebutkan kembali hasil

{1 il dAa Tilatem - o LN
fisvsin :;ﬁﬁg ul.t-\dv:l\ll. Gk | limesil ;ﬂﬂg uﬁ:'::-:-n.n

tidak memeriksa kembali | sesuai dengan
jawaban yang diperoleh. permasalahan awal.
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Berdasarkan tabel triangulasi 4.1 diatas setelah dilakukan tes dan
wawancara diperoleh hasil yang bersesuaian, SK mampu memahami
masalah, mampu merencanakan masalah, mampu menyelesaikan masalah
sesuai rencana, tetapi belum mampu mengevaluasi kembali hasil akhir.

b. Data hasil tes kema mpuan pemecahan masalah SK pada soal nomor 2

elesaikan soal nomor 2

‘\\Q\‘“‘."'.‘.;,fg

A P! 7
s " / /I!

3 ‘\ // N“//
s O~ 2

i

| ‘%, L‘:
\97“4 RPN \ LY beriku hasil

Kode Uraian

P2-K0I  Coba jelaskan maksud dari soal nomor 2 yang telah
diberikan! |

S2-K01 Pak Abu memiliki sebuah rumah, lantai rumahnya  akan

dipasangi ubin yang berbentuk persegi, selanjutnya berapa




75

ubin yang dibutuhkan pak Abu untuk menutupi panjang

lantainya in.

P2-K02  Apakah langkah pertama yang kamu lakukan ketika
menjawab soal?

SR> Monulizhan ape pang diketalni pait penjong lantat — 20

m dan lebar =10 m, panjang ubin = 10 cm.
P2-K(3  Selanjutnya apa vang ditanvakan dalam soal tersebut?
S2-K03  Yang ditanyakan dari soal yaitu berapa jumiah ubin yang

GPET TR WA (i Fdmai tersehi.

_______

vang digunakan dan rumus ubin yaitu sisi = sisi. Untuk memperjelas

jawaban siswa maka dilakukan wawancara antara peneliti dan SK,

berikut hasil wawancara:
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Kode Uraian

P2-Kii4  Setelah kamu menuliskan diketahui dan ditanyakan apa
langkah selanjutnya dalam menyelesaikan soal?

S2-K04  Menentukan rumus yvang sesuai dengan yang ditanyakan.

CIGRUI Rumiis dpd VOnRg  diguiahain Wiiin  imenveicsdinin  sodi
tersebut?

S§2-K05  Rumus pertama yaitu luas persegi panjang p* | dan rumus
kedua luas persegi s*

D-AUD  DISGRGI Rt /
rumu.s

Shedbi s

N

NG T SR

z 10 . 033

Gambar 4.23 Hasil Tes SK Nomor 2 Tahap Menyelesaikan
Masalah

Pada gambar 4.19 diatas SK mampu menuliskan tahap-tahap

penyelesaian pada soal nomor 2 dua dengan membagi hasil luas lantai
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dan luas ubin. Untuk memperkuat hasil tes tersebut dilakukan
wawancara antara peneliti dan SK. Berikut hasil petikan wawancara:
Kode Uraian

P2-K07  Apakah informasi yang kamu peroleh dari soal sudah
cukup untuk menyelesaikan soal?
8§2-K07  Cukup kak
P2-K0O8  Bisa kamu jelaskan bagaimana langkah  dalam
; A [ PR e NSl S J Sy ) Ry e
CERAARLFE oY AP A S B PHEE PG PR TRl A
52-K08  Untuk menipe: aba maka luas ubin vaitu
2 fuas  wbin yaime 100

ha ,4!.‘_ N
N/

(@)

Lo
0

LA
D
'O //
¥ il

Pada hasil tes SK pada soal nomor 2 terlihat bahawa AAE mampu
menyelesaikan  masalah  hingga memperoleh jawaban. Untuk
menelusuri lebih lanjut kemampuan pemecahan masalah SK pada soal
nomor 2, maka peneliti melakukan wawancara. Adapun hasil

wawancara peneliti dan SK disajikan dalam kutipan berikut.




Uraian

P2-K09  Setelah kamu memperoleh jawaban akhir, apa langkah
selanjutnya yang kamu lakukan?

S§2-K09  mengumpulkan lembar hasil tes kak

PIRTG Disakan hdmi meigelasidn Rembaii s akinr yang
diperoleh?

S2-K10 20,000 kak

P2-KIl  Apakah kamu memeriksa setiap baris penvelesaian sebelum

S2-KI1  Tidak ka
P2KI2  Apiike wilyang diperoleh?

/ v
o RS MUHA#%‘\_
S %

AT

- (
\\/

|||||||

.............
; 3
Y(// “,
7

- ‘v/;//'un' *\\\\




Adapun hasil triangulasi
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data yang dilakukan terhadap subjek

kinestetik dalam menyelesaikan soal nomor 2 (dua) materi bangun datar

adalah sebagai berikut

Tabel 4.16 Hasil Triangulasi Data SK pada Soal Nomor 2

dan unsur yang ditanyaka

dali imanipu

"\ Hl N
i Q\'\\\ ’ i

| Indikator | Hasil Tes Hasil Wawancara
Memahami SK  mampu menuliskan | SK mampu menyvebutkan
masalah unsur-unsur yang diketahui | unsur-unsur yang

diketahui dan unsur vang
dilaiiyakan  pada  soal
nomor 2 (dua).

mampu menyusun langkah-langkah penyelesaian dari soal yang diberikan,

mampu menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana, tetapi belum

mampu menjelaskan kembali hasil akhir yang diperoleh. Maka dapat

disimpulkan SK memenuhi 3 indikator kemampuan pemecahan masalah

dalam menyelesaikan soal bangun datar
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D. Pembahasan

pada bagian ini akan dibahas data dari hasil tes pemecahan masalah

matematika subjek dan hasil wawancara, yaitu untuk setiap kategori subjek yang
telah terpilih. Adapun pembahasan dari hasil penelitian ini yaitu:

1. Subjek Kategori Visual

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan sebelumnya. dilihat

merencanakan masalah, subjek SV mampu merumuskan atau mampu
menyusun rencana dalam menyelesaikan masalah pada soal. Hal ini dapat
dilihat pada gambar 4.2 SV mampu menentukan rumus yang akan digunakan
berdasarkan informasi yang telah diperoleh sebelumnya dari soal, SV




21
menuliskan rumus luas kain pertama yang berbentuk persegi dengan panjang
sisinya dan rumus luas kain kedua yang berbentuk segitiga. Dari hasil
wawancara juga terlihat bahwa SV mampu menyebutkan dengan yakin
rencana penyelesaian yang digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut. Hal
ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh IImiyah (2013) menyatakan bahwa
mengungkapkan bahwa ada atau tidaknya keterangan yang membantu subjek

dalam memecahkan soal dengan ldnger dan detail dan menggunakan ilustrasi

ambarkan situasi yang dimaksud

2 memiliki gaya

yelesaian masalah

yang telah direncanakan.
Berdasarkan hasil jawaban pada tahap mengevaluasi kembali, subjek SV
mampu menjelaskan kembali hasil akhir yang diperoleh sesuai dengan

permasalahan awal dan dari hasil wawancara yang telah dilakukan subjek SV
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Juga melakukan pemeriksaan berulang kali terhadap hasil jawabannya secara
keseluruhan. Hal tersebut dilakukan agar tidak terjadi kesalahan dalam
menyelesaikan masalah dan untuk mengevaluasi kembali apakah jawaban
yang diperoleh sudah sesuai dengan yang ditanyakan pada soal, begitupun
dalam menjawab soal nomor 2 (dua) SV terlihat konsisten dalam

menyelesaikan soal matematika sesuai dengan langkah-langkah pemecahan

NN DPEMCTCANAan mass

but secara panjang
lebar dan menyebutkan kembali apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal
yang ftelah ditulis sebelumnya. Hal ini sesuai dengan pendapat vyang

dikemukakan oleh Deporter dan Hernacki (2005) bahwa orang-orang auditorial
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suka berbicara dan suka menjelaskan sesuatu panjang lebar ketika memahami
sesuatu.
‘Tahap menyusun rencana penyelesaian SA mampu menentukan rumus apa
yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal hal tersebut terlihat dari hasil
jawaban subjek SA pada gambar 4.14 dimana SA menuliskan rumus luas

ubin sisi kali sisi dan luas lantai yang berbentuk persegi panjang dengan

jantai dari 200 meter

ke centimeter SA memperoleh hasil 20000 cm tetapi tidak menggunakan

satuan ¢m?. Hal ini sesuai dengan pendapat Sulistiyorini (2016) menyatakan

bahwa siswa harus sering-sering melakukan latihan soal dengan soal cerita
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agar terbiasa menyelesaikannya dengabn langkah-langkah pemecahan
masalah,

Tahap mengevaluasi kembali, SA belum mampu menjelaskan jawaban akhir
vang diperoleh hal tersebut dapat dilihat pada hasil jawaban subjek SA pada
gambar 4.16 dimana SA tidak menuliskan kembali jawaban yang diperoleh

sesuai dengan apa yang ditanyakan pada soal. Pada hasil wawancara yang

joleh merupakan jumlah

.S MUH,, ,5‘ L,

\&\F\“ 1554 0,
/"“ \\\\muh////
ipat beberapa  kess ?%?

“/‘:_..‘

—

Ayang C’I ak
==
Z Sy
//I NS w‘)%’\\
/l Hap \\\\\
4

hwa siswa vang

oses pemecahan
masalah matematika, yaitu memahami masalah, pada indikator ini SK mampu
menuliskan informasi yang diketahui dari soal dan apa yang ditanyakan dalam
mengerjakan soal nomor | (satu), pada gambar 4.21 juga terlihat bahwa SK

juga menuliskan yang diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 2 (dua) hal
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tersebut diperkuat dari hasil wawancara subjek SK yang mampu memahami
soal dengan menjelaskan kembali maksud soal secara rinci sambil
menggerakan tangannya. Berdasarkan teori yang diungkapkan oleh Deporter
dan Hernacki (2016) bahwa siswa yang bertipe gaya belajar kinestetik belajar
melalui bergerak aktif, menyentuh dan melakukan sehingga pada pembelajaran
matematika, siswa dituntut untuk berlatih mengerjakan soal-soal sehingga

siswa lebih mudah dalam menyelesaikan suatu masalah.

Tahap merencanakan g

nomor 1 (satu) SK mampu

ngan menuliskan rumus

i by
&La\\\\

///!”q: 1\\\ '

kinestetik
penyelesaian akan tetapi dengan rumus yang sama saja tidak ada pemikiran
yang lain untuk direncanakan, subjek terlalu terpaku dengan pengajaran di
dalam kelas dan mengandalkan hafalannya terhadap rumus yang diberikan

guru.



86

Tahap menyelesaikan masalah sesuai rencana SK mampu mengikuti
langkah-langkah penyelesaian yang telah direncanakan hal ini terlihat pada
gambar 4.19 subjek SK menuliskan rumus yang ditelah ditetapkan
sebelumnya yaitu luas persegi dan luas segitiga kemudian hasil tersebut
dikurangkan hingga memperoleh jawaban akhir yaitu 7.995 ¢m?. Jawaban

subjek diperkuat dengan hasil wawancara dimana SK mampu menyebutkan

vang telah dituliskan dalam
menyelesaikan masalah pada sg e, Hal ini sesuai dengan pendapat
[ kinestetik mampu

.// \4‘}\3 MUH.4 syaban, dan Sudah melakukan
i pKASS q

. \\\\\\\\‘ l ; I(////:
Ipa yang

oA Y Sant it
w1 | el dp r e

\Vv‘\ i‘\‘
N VS —~
o ‘}

t juga
hasil
mampu

2 (dua) SK

menutupi lantai yang i 0. Sela subjek SK juga
tidak melakukan pemeriksaan kembali terkait langkah-langkah pemecahan
masalah dalam menyelesaikan soal matematika hal tersebut terlihat pada saat
peneliti menanyakan apakah subjek memeriksa kembali hasil jawabannya.

subjek mengatakan tidak schingga terdapat langkah pemecahan masalah
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matematika yang tidak dipenuhi yaitu mengevaluasi kembali. Hal ini sesuai

dengan yang dikemukakan oleh Nur Fadhilah (2018) menyatakan bahwa

subjek kinetetik tidak mampu melakukan tahap memeriksa kembali hal ini

disebabkan subjek lebih cenderung dengan memahamkan diri melalui gambar

atau prakiek, dibandingkan menghafalkan rumus maupun mengerjakan

penyelesaian dengan rumus.

Indikator Kemampuan pemecahan masalah siswa berdasarkan
pemecahan gaya belajar
masalah Visual Auditori Kinestetik
Memahami Subjek  bergaya | Subjek  bergaya | Subjek bergaya
masalah belajar visual | belajar  auditori | belajar
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dapat memahami

salali, Ka
dapat mengetahau
i informasi yang

A -1

pada

dengan tepat,
informasi  yang
dimaksud adalah

dapat memahami

masalah. Karena |

dapat mengetahui

informasi  yang
aua  pada  sval
dengan tepat.
Informasi  yang

kinestetik dapat
memahami
masalah.
Karena dapat
mitnciiikan
unsur diketahui
dan ditanyakan

pada soal.

wh
| TAterna
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N
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penyelesalan
dalam
tersebut.

soal

Melazanakan

rencana

Quh_il-l' heroava
belajar visual
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Swhiek  haroava
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kurang tepat
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melaksanakan dalam melaksanakan
penyelesaian rencana langkah
schingga penyelesaian. hal | penyelesaian
incipioih ini Jdikaicnalan | dosgan beaaw
jawaban  yang | ada langkah yang | hingga
tepat. terlewatkan memperoleh
sehingga  tidak | jawaban yang
benar.

i | Subjeik Dergaya
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah membahas hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka penulis
mengemukakan kesimpulan bahwa pemecahan masalah siswa dalam

menyelesaikan soal bangun datar ditinjau dari gaya belajar adalah sebagai

berikut:
I. Subjek dengan ga am menyelesaikan masalah
matematika ys T rencana

rencana

...............

rencana penyelesaian sehiangga memperoleh jawaban yang benar. Tetapi
belum mampu mempresentasikan hasil akhir yang diperoleh sesuai dengan
permasalahan awal.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, berikut merupakan saran dari

peneliti:

I. Bagi sekolah, pembelajaran dengan menerapkan langkah-langkah
pemecahan masalah sesuai dengan indikator pemecahan masalah
matematika dapat kiranya menjadi salah satu alternatif dalam
pelaksanaan pembelajaran, kh@Susnya dalam menyelesaikan soal cerita

terk'aitmaterih‘an

. Bagi sisw

a, Jmer. ahni gaya belajar mercka
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